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RINGKASAN 

SHINTA ANGGREANY. Jaringan Komunikasi dalam Perkembangan 

Korporasi petani (Kasus di Kecamatan Jayakerta, Kabupaten Karawang, Jawa 

Barat). Dibimbing oleh SUMARDJO, DJUARA P. LUBIS, SYAHYUTI. 

 

Petani kecil di Indonesia menghadapi tantangan besar seperti rendahnya 

produktivitas, memburuknya kondisi ekonomi, dan kemiskinan. Untuk 

mengatasinya, pemerintah meluncurkan program korporasi petani guna mendorong 

kerja kolektif berbasis bisnis, salah satunya melalui proyek percontohan Demfarm 

di Karawang sejak 2018. Namun, perkembangan korporasi belum optimal akibat 

lemahnya jaringan komunikasi, baik antaranggota maupun dengan pihak eksternal 

yang berperan dalam pengembangan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis jaringan komunikasi dalam korporasi 

petani dan menilai pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

perkembangannya. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data primer hasil 

wawancara dan observasi, serta dianalisis menggunakan UCINET dan SEM-PLS. 

Analisis jaringan mencakup derajat sentralitas, kedekatan, dan keperantaraan untuk 

memetakan posisi, peran, dan hubungan antaraktor dalam sistem komunikasi 

kelembagaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan komunikasi korporasi petani di 

Kecamatan Jayakerta belum optimal akibat fragmentasi komunikasi, dominasi 

aktor tertentu, dan banyak anggota berada pada posisi isolate. Kondisi ini 

menghambat distribusi informasi dan materi, koordinasi, serta integrasi unit bisnis. 

Analisis lebih lanjut mengungkap bahwa faktor internal petani dan dukungan 

teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan, sedangkan keterlibatan aktif 

stakeholders eksternal justru berperan besar dalam meningkatkan efektivitas 

jaringan. Temuan penting lainnya menegaskan bahwa pertukaran informasi mampu 

memperkuat koordinasi, inovasi, dan partisipasi anggota, sementara pertukaran 

materi yang bersifat transaksional tidak berdampak nyata pada keberlanjutan 

kelembagaan. 

Sebagai implikasi, strategi komunikasi diarahkan pada penguatan struktur 

internal melalui pembentukan unit komunikasi khusus, optimalisasi peran opinion 

leaders, forum komunikasi rutin, dan kanal digital internal. Teknologi informasi 

perlu dimanfaatkan secara lebih sistematis melalui platform daring terintegrasi serta 

pelatihan literasi digital bagi petani. Kolaborasi dengan stakeholders eksternal 

seperti pemerintah, swasta, lembaga keuangan, dan perguruan tinggi harus 

diformalkan untuk memperkuat akses sumber daya, inovasi, dan pasar. Pada 

akhirnya, model komunikasi yang inklusif, partisipatif, adaptif, dan transparan 

menjadi prasyarat untuk meningkatkan partisipasi anggota sekaligus memastikan 

sinkronisasi data produksi, distribusi, dan pemasaran hasil panen secara lebih 

efisien. 

 

Kata kunci: Jaringan komunikasi, komunikasi organisasi, korporasi petani, 

pengembangan kelembagaan pertanian. 
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SUMMARY  

SHINTA ANGGREANY. Communication Networks in the Development of 

Farmer Corporations (A Case Study in Jayakerta Sub-district, Karawang Regency, 

West Java). Supervised by  SUMARDJO, DJUARA P. LUBIS, SYAHYUTI.  

 

Smallholder farmers in Indonesia face substantial challenges, including low 

agricultural productivity, deteriorating economic conditions, and persistent 

poverty. To address these issues, the government launched the Farmer Corporation 

program to promote collective, business-oriented collaboration, exemplified by the 

Demfarm pilot project in Karawang initiated in 2018. However, the progress of 

these corporations has been suboptimal due to weak coordination and 

communication, both among members and with external stakeholders involved in 

their development.  

This study aims to analyze communication networks within farmer 

corporations and assess the influence of internal and external factors on their 

development. A quantitative approach was employed using primary data obtained 

through interviews and observations, analyzed with UCINET and SEM-PLS. The 

network analysis included degree centrality, closeness, and betweenness to map the 

positions, roles, and relationships among actors within the institutional 

communication system.  

The findings indicate that the communication network of farmer corporations 

in the Jayakerta Subdistrict functions suboptimally because of fragmented 

interactions, actor dominance, and the isolation of many members. These 

conditions create unequal information and resource exchanges, limiting 

coordination, business unit integration, and resource distribution. While internal 

farmer characteristics and technological support showed no significant effect on 

network formation, the active engagement of external stakeholders exerted a strong 

positive influence on network effectiveness. Furthermore, information exchange 

networks were found to substantially enhance coordination, innovation, and 

participation, whereas material exchange networks, which are primarily 

transactional, had little impact on institutional sustainability.  

Based on these findings, an effective strategy entails strengthening internal 

communication through dedicated units, empowered opinion leaders, regular 

forums, and digital platforms. Information technology should be leveraged through 

integrated online systems and digital literacy initiatives. Collaboration with 

external stakeholders governments, the private sector, financial institutions, and 

universities must be institutionalised to foster innovation, resource mobilisation, 

and market access. Ultimately, establishing an inclusive, participatory, adaptive, 

and transparent communication model is essential for enhancing member 

engagement and ensuring more efficient synchronisation of production, 

distribution and marketing.  

 

Keywords:  Agricultural institutional development,  communication network, 

farmer corporation, organizational communication.  

 

 

 



vii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2025 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan IPB. 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB. 

 

 



viii 

 

 

 

  



ix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Disertasi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor 

pada 

Program Studi Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan 

JARINGAN KOMUNIKASI DALAM PERKEMBANGAN 

KORPORASI PETANI 
(Kasus di Kecamatan Jayakerta, Kabupaten Karawang, Jawa Barat) 

 

SHINTA ANGGREANY 

KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PERTANIAN DAN PEDESAAN 

SEKOLAH PASCASARJANA  

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguji Luar Komisi Pembimbing pada Ujian Tertutup Disertasi:  

1) Dr. Dwi Retno Hapsari, S.P., M.Si.  

(Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas 

Ekologi Manusia – IPB University) 

2) Dr. Yoyon Haryanto, S.ST., M.P.  

(Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian, Bogor–POLBANGTAN 

Bogor) 

Promotor Luar Komisi Pembimbing pada Sidang Promosi Terbuka Disertasi:  

1) Dr. Dwi Retno Hapsari, S.P., M.Si.  

(Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas 

Ekologi Manusia – IPB University) 

2) Dr. Yoyon Haryanto, S.ST., M.P.  

(Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian, Bogor–POLBANGTAN 

Bogor) 





xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini yang 

mengangkat  persoalan komunikasi pertanian dengan “Jaringan Komunikasi dalam 

Perkembangan korporasi petani (Kasus di Kecamatan Jayakerta, Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat)”. Penyusunan disertasi ini tidak akan terlaksana tanpa 

bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Komisi Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Sumardjo, M.S., Dr. Ir. Djuara P. Lubis, 

M.S., dan Dr. Ir. Syahyuti, M.Si., yang dengan penuh kesabaran telah 

membimbing, memberikan arahan, serta banyak masukan yang sangat 

berarti bagi penyempurnaan disertasi ini. 

2. Ketua Program Studi Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan 

sekaligus dosen kolokium, Dr. Ir. Sarwititi Sarwoprasodjo, M.S., serta 

Sekretaris Program Studi, Dr. Ir. Dwi Sadono, M.Si., atas waktu, masukan, 

dan dukungan yang begitu tulus selama proses studi. 

3. Para Penguji Luar Komisi pada Ujian Kualifikasi Lisan, Ujian Tertutup 

dan Sidang Terbuka: Dr. Yoyon Haryanto, S.ST., M.P., dan Dr. Dwi Retno 

Hapsari, S.P., M.Si., yang telah memberikan saran, kritik, dan wawasan 

yang memperkaya penelitian ini. 

4. Seluruh responden dan informan penelitian di Kecamatan Jayakerta, 

Kabupaten Karawang maupun stakeholders terkait (Kementerian 

Pertanian, Pemerintah Kabupaten Karawang, Polbangtan Bogor, 

Universitas Singaperbangsa, TTM, ACT, Perbankan) yang meluangkan 

waktu, berbagi pengetahuan, pengalaman, serta memberikan data dan 

informasi yang sangat berharga bagi kelangsungan penelitian ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen beserta staf penunjang akademik Program Studi 

Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan, yang dengan tulus 

membantu penulis selama perkuliahan dan proses penyelesaian disertasi. 
6. Orang tua penulis bapak Syafriadi, ibu Syamsuirni, adik Citra Syafriadi dan 

ananda permata hatiku Khalifa Borneo Aidan atas terima kasih atas 

kesabaran, doa, serta dukungan penuh yang senantiasa menguatkan 

penulis sepanjang perjalanan akademik ini. 

7. Kakak, sahabat serta keluarga KMP 2021: mba Elly, mba Thirtawati, kak 

Rara, kak Khori, kak Asima, mba Ira, mba Diah, uda Rian, pak Fachmi, 

mas Faris, pak Faizin, mas Ahmad, Limbarsky, mas Parman, mbak Henny, 

mbak Widi, mbak Siti, mbak Fara, mbk Elis, mas Teguh dan mas Probo 

atas semangat dan kebersamaan yang sangat berharga selama menjalani 

studi.  

8. Rekan-rekan lintas angkatan bang Pendi, Rosma, Iis, kak Usman, kak 

Atika, pak Okta, kak Flo, bang Rafnel,  kak Arum, kak Farida, Jojo, kk 

Rina, da Alif, mas Ema, kak Ode, kk Ratih,  Lovie, kak Rizma, kk Yuyun, 

bang Balian, kang Olih, kak Uly, bang Zaky, kak Desi, mas Tri, cak Fero 

atas kebersamaan, semangat, keceriaan, dan dukungan yang menjadi 

sumber motivasi tersendiri. 

9. Sahabat Plasma: mbk Anna, Laila, Maya, Gilang, Shinta, mas Septri, da 

Ihsan, mas Sis dan mbak Tini tasan perhatian dan kebaikannya. Rekan-



xiv 

 

rekan IKAMAPAJA, Wawan, Akbar, Thirta, Adi, Nurjanah, Dini, Novry, 

kk Shinta serta rekan Forum Wacana dan Batminton Pasca IPB.  

10.  Sahabat PPN 2013 Dedeh, Cici, Siti, Nila, Ike, kak Hery, bang Delki, kak 

Tintin  dan  bang Azwar. Sahabat Dosen Universitas Jambi: kak Yulia, kak 

Aulia, kak Gina, kak Riri, Sikur, Dwi, Reva, bang Endy.  

11.  Keluarga Kerinci, HKK-JS dan FLK: bung Joko Arizal, uni Wiwik Nazali, 

bang Alven, uni Ismawati, uni Has, andok Let, ngah Otma, ngah Dion, 

Dini, Ayu, Rahmat, Redo, wo Ramadin  terimakasih sudah memberikan 

warna berbeda dalam perjalanan intelektual ini.  

12.  Keluarga BRMP Kalsel pak Subhan, umi Lya, Awan, mas Fiqy, Ida, jeng 

Lelya, mas Soleh, mas Syarif, mas Harun, bu Fakhrina, bu Barnu, bu Dewi, 

pak Rafiq, bunda Tati, pak Agus, pak Yanuar, pak Santo, pak Pagi, pak 

Supri. Keluarga BRIN: mama Ina, wak Susi, bu Rina, kk Atun, mbak Pipit, 

kk Milli atas segala doa dan kebaikannya.  

Penulis sangat mengharapkan saran dan masukan yang membangun untuk 

penyempurnaannya. Semoga disertasi ini dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang membutuhkan serta berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan.  

 

Bogor,    September  2025  

 

 

Shinta Anggreany  

 

 

  



xv 

 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL xvii 

DAFTAR GAMBAR xx 

DAFTAR LAMPIRAN xxi 

DAFTAR SINGKATAN xxii 

I PENDAHULUAN 1 
1.1 Latar Belakang 1 
1.2 Rumusan Masalah 4 
1.3 Tujuan 6 
1.4 Manfaat Penelitian 6 

II TINJAUAN PUSTAKA 8 
2.1 Teori Sistem Sosial 8 
2.2 Teori Pertukaran Sosial 9 
2.3 Peran Komunikasi dalam Pembangunan Pertanian 12 
2.4 Komunikasi dalam Organisasi 13 
2.5 Jaringan Komunikasi dalam Organisasi 15 
2.6 Korporasi Petani: Konsep dan Praktik 24 
2.7 Lembaga Pendukung Korporasi petani 27 
2.8 Peran Teknologi Informasi 28 
2.9 Perkembangan Korporasi petani 29 
2.10 Penelitian Terdahulu 31 
2.11 Kerangka Berpikir 32 
2.12 Hipotesis 35 

III METODE 37 
3.1 Desain Penelitian 37 
3.2 Pendekatan Penelitian 37 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 37 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 38 
3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Peubah 41 
3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 48 
3.7 Analisis Data Penelitian 50 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 53 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 53 
4.2 Profil Korporasi Petani di Kecamatan Jayakerta 58 
4.3 Faktor Karakteristik Petani di Lokasi Penelitian 62 
4.4 Faktor Eksternal: Dukungan TI terhadap Korporasi petani 70 
4.5 Faktor Eksternal: Dukungan Stakeholders terhadap Korporasi petani 73 
4.6 Jaringan Komunikasi pada Korporasi Petani 83 
4.7 Jaringan Komunikasi: Pertukaran Informasi 84 
4.8 Jaringan Komunikasi: Pertukaran Materi 100 
4.9 Analisis Jaringan Komunikasi: Pertukaran Informasi 115 
4.10 Analisis Jaringan Komunikasi: Pertukaran Materi 123 
4.11 Model dan Strategi Komunikasi Pengembangan Korporasi Petani 131 



xvi  

 

4.12  Strategi Komunikasi Pengembangan Korporasi petani  151  
4.13  Implikasi Teori  159  
4.14  Implikasi Kebijakan  160  
4.15  Kebaruan (Novelty)  163  

V  SIMPULAN DAN SARAN  165  
5.1  Simpulan  165  
5.2  Saran  165  

DAFTAR PUSTAKA  167  

LAMPIRAN  182  

RIWAYAT HIDUP  185  
 

  



xvii 

 

DAFTAR TABEL 

1 Skala pengukuran jaringan pada tingkat analisis individu 19 
2 Jenis perhitungan pada jaringan utuh 21 
3 Perbedaan jenis Organisasi Petani 25 
4 Sebaran populasi dan sampel pada kegiatan korporasi petani 39 
5 Definisi operasional dan pengukuran faktor internal 41 
6 Definisi operasional dan pengukuran dukungan TI 42 
7 Definisi operasional dan pengukuran faktor eksternal: dukungan 

stakeholders 44 
8 Definisi operasional dan pengukuran jaringan komunikasi 47 
9 Definisi operasional dan pengukuran tingkat perkembangan korporasi 

petani 47 
10 Jumlah kepala keluarga, penduduk berdasarkan jenis kelamin per desa 

di Kecamatan Jayakerta Tahun 2021 54 
11 Jumlah sarana pendidikan per desa di Kecamatan Jayakerta Tahun 2021

 55 
12 Jumlah sarana minimarket dan pasar desa per desa di Kecamatan 

Jayakerta Tahun 2021 56 
13 Jumlah kantor unit Bank, BPR dan Koperasi per desa di Kecamatan 

Jayakerta Tahun 2021 56 
14 Jumlah luas lahan sawah, mesin pengering dan mesin penggilingan padi 

per desa di Kecamatan Jayakerta 57 
15 Sarana dan Prasarana Komunikasi Menurut Desa/Kelurahan di 

Kecamatan Jayakerta 57 
16 Nama koperasi, lokasi kantor dan unit bisnis pada kegiatan korporasi 

petani di Kecamatan Jayakerta 58 
17 Persentase responden berdasarkan lama berusahatani padi sawah di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 65 
18 Persentase responden berdasarkan lama berusahatani hortikultura di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 65 
19 Persentase responden berdasarkan lama usaha ternak di Kecamatan 

Jayakerta Tahun 2023 66 
20 Persentase responden berdasarkan luas lahan sawah, hortikultura dan 

jumlah ternak di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 68 
21 Persentase responden berdasarkan status kepemilikan lahan sawah, 

hortikultura dan jumlah ternak di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 69 
22 Jumlah dan persentase responden menurut penggunaan media sosial di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 71 
23 Persentase responden berdasarkan akses terhadap teknologi informasi di 

Kecamatan Jayakerta, Tahun 2023 72 
24 Persentase responden berdasarkan penguasaan teknologi informasi di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 72 
25 Persentase responden berdasarkan bentuk dukungan yang diberikan oleh 

lembaga keuangan di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 76 
26 Persentase responden berdasarkan interaksi dengan lembaga keuangan 

di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023 77 



xviii  

 

27  Persentase responden berdasarkan dukungan agen perubahan di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  80  
28  Klik, karakteristik dan peran sebagai star pada korporasi petani di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  85  
29  Jumlah klik, karakteristik star dan kepemilikan teknologi informasi di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  87  
30  Jumlah klik, link dan node  dalam jaringan komunikasi informasi 

produksi di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  93  
31  Jumlah node  dan density  jaringan komunikasi informasi produksi dan 

pemasaran pada korporasi petani Tahun 2023  94  
32  Jumlah klik, karakteristik dan peran sebagai star dalam jaringan 

komunikasi pemasaran pada korporasi petani di Kecamatan Jayakerta 

Tahun 2023  95  
33  Jumlah klik, link, karakteristik star dan kepemilikan teknologi informasi 

informasi pemasaran di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  97  
34  Jumlah link  pada klik dan node  dalam jaringan komunikasi produksi 

pada korporasi petani Tahun 2023  100  
35  Jumlah klik dan karakteristik star pada ketua Gapoktan, ketua koperasi 

dan petani yang terbentuk dalam jaringan komunikasi materi sarana 

produksi pada korporasi petani Tahun 2023  101  
36  Jumlah klik, karakteristik star dan kepemilikan teknologi informasi 

dalam jaringan komunikasi materi produksi pada korporasi petani Tahun 

2023  103  
37  Jumlah link  pada klik dan node  dalam jaringan komunikasi materi 

produksi pada korporasi petani  107  
38  Jumlah node dan tingkat kepadatan jaringan komunikasi pertukaran 

materi sarana produksi dan hasil panen pada korporasi petani Tahun 

2023  108  
39  Jumlah klik, karakteristik dan peran sebagai star dalam jaringan 

komunikasi materi hasil panen pada Korporasi petani Tahun 2023  110  
40  Jumlah klik, karakteristik, peran sebagai star dan kepemilikan teknologi 

informasi dalam jaringan komunikasi materi hasil panen pada korporasi 

petani Tahun 2023  112  
41  Klik, node  dan jumlah link dalam jaringan komunikasi pertukaran materi 

hasil panen di Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  114  
42  Nilai sentralitas pada jaringan komunikasi pertukaran informasi 

produksi dan pemasaran Tahun 2023  115  
43  Nilai sentralitas jaringan komunikasi pertukaran materi sarana produksi 

dan hasil panen Tahun 2023  124  
44  Hasil pengujian outer loadings tahap 1 (sebelum indikator dihapus)  133  
45  Hasil pengujian construct validity  and reliability  (sebelum indikator 

dihapus)  134  
46  Hasil pengujian outer loadings  tahap 2 (setelah beberapa indikator 

dihapus)  136  
47  Hasil pengujian construct validity  and reliability  (setelah beberapa 

indikator dihapus)  137  
48  Hasil pengujian outer loadings tahap 3 (setelah indikator dihapus)  138  



xix 

 

49 Hasil pengujian construct validity and reliability (setelah indikator 

dihapus) 139 
50 Hasil pengujian model fit jaringan komunikasi korporasi petani 140 
51 Hasil koefisien jalur pengaruh langsung berdasarkan jaringan 

komunikasi korporasi petani 145 
52 Koefisien Determinasi (R-Square) 150 
53 Hasil pengujian blindfolding 150 
54 Matriks kepentingan-performa faktor-faktor pendukung perkembangan 

korporasi petani 152 
55 Ringkasan hasil IPMA faktor pendukung dan strategi penguatan 

kelembagaan korporasi petani 155 

 

  



xx  

 

DAFTAR GAMBAR  

1  Model struktur jaringan komunikasi menurut Devito (1997)  22  
2  Milestone  perkembangan korporasi petani dari Tahun 2018-2021  30  
3  Kerangka konseptual penelitian jaringan komunikasi dalam 

perkembangan korporasi petani (Kasus di Kecamatan Jayakerta, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat)  33  
4  Kerangka berpikir pengaruh antar peubah dalam penelitian jaringan 

komunikasi dalam perkembangan korporasi petani (Kasus di Kecamatan 

Jayakerta, Kabupaten Karawang, Jawa Barat).  35  
5  Model hipotesis SEM faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

korporasi petani  51  
6  Peta Lokasi Penelitian Korporasi Petani di Kecamatan Jayakerta 

Kabupaten Karawang  53  
7  Stakeholders  yang terlibat dalam pengembangan korporasi petani  60  
8  Milestone  dukungan stakeholders  pada korporasi petani Tahun 2023  61  
9  Sebaran komoditas dan unit bisnis pada korporasi petani Tahun 2023  62  

10  Persentase responden berdasarkan umur petani dan tahun lahir di 

Kecamatan Jayakerta Tahun 2023  63  
11  Persentase responden berdasarkan lama pendidikan petani di Kecamatan 

Jayakerta Tahun 2023  64  
12  Persentase jumlah tanggungan keluarga di Kecamatan Jayakerta Tahun 

2023  70  
13  Sosiogram Jaringan Komunikasi Informasi Produksi Tahun 2023  90  
14  Sosiogram Jaringan Komunikasi Informasi Pemasaran Tahun 2023  99  
15  Sosiogram Jaringan Pertukaran Materi Produksi Tahun 2023  105  
16  Sosiogram Jaringan Pertukaran Materi Hasil Panen Tahun 2023  113  
17  Hasil pengujian outer loadings tahap 1 (sebelum indikator dihapus)  132  
18  Hasil pengujian outer loadings tahap 2 (setelah beberapa indikator 

dihapus)  135  
19  Hasil pengujian outer loadings tahap 3 (setelah indikator dihapus)  138  
20  Hasil uji koefisien jalur (Pengaruh langsung)  141  
21  Matriks IPMA  151  
22  Kuadran IPMA strategi komunikasi pengembangan korporasi petani  153  
23  Strategi komunikasi pengembangan korporasi petani di Kecamatan 

Jayakarta  158  
 

  



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1 Review penelitian terdahulu tentang jaringan komunikasi dan   

perkembangan korporasi petani  170 
2 Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumentas  199 
3 Kode anggota koperasi  202 
4 Kode anggota Gapoktan  203 
5 Operasionalisasi strategi komunikasi pengembangan korporasi petani  
6 Dokumentasi Penelitian  207 

 

 

 

 

  



xxii  

 

 DAFTAR SINGKATAN  

ACT   : Aksi Cepat Tanggap  

BPP   : Balai Penyuluhan Pertanian  

BTS    : Base Transceiver Station  

Demfarm  : Demonstrasi Farming  

DOD   : Day Old Duck  

Gapoktan  : Gabungan Kelompok Tani  

KUR   : Kredit Usaha Rakyat  

LSM   : Lembaga Swadaya Masyarakat  

LTBS   : Linear Trap Barrier System  

Poktan   : Kelompok Tani  

PRA   : Participatory Rural Appraisal  

PUAP   : Program Usaha Agribisnis Perdesaan  

PEMDA  : Pemerintah Daerah   

RMU   : Rice Milling Unit  

Sintok   : Mesin Perontok  

TTM   : Taiwan Technical Mission  

UPTD   : Unit Pelaksana Teknis Daerah  

  

https://telekomunikasi014.blogspot.com/2017/01/definisi-bts-base-transceiver-station.html

